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FACTORS RELATED TO THE OCCURRENCE OF DENGUE 

HEMORRHAGIC FEVER (DHF) IN PANJI VILLAGE SUKASADA 

DISTRICT BULELENG REGENCY 

 

ABSTRACT 

 

The number of dengue cases in Buleleng Regency has increased in 2019 from IR 

19,6 to 249,5 per 100.000 population. In the last 5 years, Puskesmas Sukasada I 

has always been in the top 3 position. The village of Panji experienced an increase 

in dengue cases from 0 to 50 cases in 2019. The purpose of this study was to 

determine the factors related to the incidence of dengue in Panji Village, Sukasada 

District, Buleleng Regency. The study design using the case control approach was 

carried out in May 2020. Data used from the results of interviews and 

observations. From the results of statistical tests with Chi Square from 88 

respondents it can be concluded about factors that are significantly related to the 

incidence of DHF including the presence of Aedes aegypti mosquito larvae, the 

habit of using anti-mosquito repellent, eradication of mosquito nests with 3M plus 

and the habit of hanging clothes with a value of p <0,05. Respondents' knowledge 

about DHF is not significantly related to the incidence of DHF. Community 

participation and cross-sectoral cooperation are needed in the implementation of 

the DHF PSN to create a larva free village as a way to prevent the transmission of 

DHF. 

 

Keywords: Environment, Host, DHF events. 
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FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN KEJADIAN 

DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD) DI DESA PANJI 

KECAMATAN SUKASADA KABUPATEN BULELENG 

 

ABSTRAK 

 

Kasus DBD di Kabupaten Buleleng mengalami peningkatan di tahun 2019 dari IR 

19,6 menjadi 249,5 per 100.000 penduduk. Dalam 5 tahun terakhir Puskesmas 

Sukasada I selalu berada pada posisi 3 besar terbanyak. Desa Panji mengalami 

peningkatan kasus DBD dari 0 menjadi 50 kasus ditahun 2019. Tujuan penelitian 

ini mengetahui faktor-faktor yang berhubungan kejadian penyakit DBD di Desa 

Panji Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng. Rancangan penelitian 

menggunakan pendekatan case control dilaksanakan pada Mei 2020. Data yang 

digunakan dari hasil wawancara dan observasi. Dari hasil uji statistik dengan Chi 

Square dari 88 responden dapat disimpulkan mengenai faktor-faktor yang 

berhubungan bermakna dengan kejadian DBD diantanya keberadaan jentik 

nyamuk Aedes aegypti, kebiasaan memakai obat anti nyamuk, pemberantasan 

sarang nyamuk dengan 3M plus dan kebiasaan menggantung pakaian nilai             

p < 0,05. Pengetahuan responden tentang penyakit DBD tidak berhubungan 

bermakna dengan kejadian DBD. Dibutuhkan peran serta masyarakat dan 

kerjasama lintas sektoral dalam pelaksanaan PSN DBD untuk wujudkan desa 

bebas jentik sebagai cara mencegah terjadinya penularan penyakit DBD. 

 

Kata kunci : Lingkungan, Penjamu, kejadian DBD. 



9 

 

RINGKASAN PENELITIAN 

 

FAKTOR-FAKTOR YANG BERHUBUNGAN DENGAN 

KEJADIAN DEMAM BERDARAH DENGUE (DBD) 

DI DESA PANJI KECAMATAN SUKASADA 

KABUPATEN BULELENG 

 
Oleh : Gede Wahyu Kurniasa (NIM : P07133219031) 

 

Penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) atau Dengue Hemorrhagic Fever 

(DHF) di Indonesia sampai saat ini merupakan masalah kesehatan masyarakat 

yang besar, dengan jumlah pasien cenderung meningkat, penyebarannya 

bertambah luas dan sering menimbulkan suatu letusan Kejadian Luar Biasa (KLB) 

dengan kematian yang besar. 

Dari data profil kesehatan Provinsi Bali tahun 2018 kejadian kasus DBD di 

Provinsi Bali pada tahun 2018 sebesar 963 kasus yang tersebar di seluruh 

kabupaten kota. Kabupaten Buleleng termasuk tiga besar dalam jumlah kasus 

DBD setelah kabupaten Badung dan Klungkung yaitu sebesar 129 kasus. Kasus 

DBD di kabupaten Buleleng di tahun 2019 cenderung mengalami peningkatan 

cukup tajam dari angka kesakitan DBD 19,6 per 100.000 penduduk di tahun 2018 

menjadi 249,5 per 100.000 penduduk di tahun 2019. 

Sebaran kasus DBD per puskesmas di Kabupaten Buleleng dalam 5 tahun 

terakhir, Puskesmas Sukasada I selalu berada pada posisi 3 besar terbanyak. Pada 

kurun waktu selama 3 tahun terakhir, desa Panji yang mengalami peningkatan 

jumlah kasus DBD di wilayah kerja Puskesmas Sukasada I dari 0 kasus di tahun 

2017 sampai menjadi 50 kasus di tahun 2019. Meningkatnya jumlah kasus DBD 

dapat disebabkan arus urbanisasi penduduk semakin cepat yang mempengaruhi 
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penyebaran penyakit, adanya pemukiman baru, kepadatan penduduk, penyuluhan 

dan perilaku masyarakat. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang berhubungan 

kejadian penyakit DBD di Desa Panji Kecamatan Sukasada Kabupaten Buleleng. 

Penelitian ini terdiri dari variabel bebas yang diantaranya keberadaan jentik 

nyamuk Aedes aegypti, pengetahuan responden tentang DBD, kebiasaan memakai 

obat anti nyamuk, pemberantasan sarang nyamuk dengan 3M plus kebiasaan 

menggantung pakaian dan variabel terikat berupa kejadian DBD.  

Rancangan penelitian menggunakan metode survei analitik dengan 

pendekatan case control yang dilaksanakan pada bulan Mei 2020 dengan 

menggunakan 88 sampel. Uji statistika yang digunakan yaitu Chi Square 

digunakan untuk data berskala nominal dengan menggunakan Confidence Interval 

(CI) sebesar 95% (α= 0,05). Dasar pengambilan hipotesis penelitian berdasarkan 

pada tingkat signifikan dengan derajat kepercayaan (α < 0,05) hubungan 

dikatakan bermakna apabila nilai p < 0,05 (Sugiyono, 2014). Dan untuk 

mengetahui besar faktor resiko digunakan analisis Odd Ratio. 

Karakteristik responden rata-rata berumur 31-45 tahun dengan usia termuda 

adalah 17 tahun dan usia tertua umur 75 tahun yang sebagian besar berjenis 

kelamin laki-laki 73,9% dengan pendidikan sebagian besar adalah Perguruan 

tinggi/ Akademi 42,1% dan SLTA/sederajat 38,6%. Sebagian besar responden 

bekerja sebagai karyawan swasta sebanyak 44,3%,  berwirausaha   sebanyak   

30,7%  dan  petani sebanyak 15,9%. 

Dari hasil penelitian keradaan jentik nyamuk Aedes aegypti di rumah 

responden sebanyak 42 orang (47,3%) sementara yang tidak ada jentik sebanyak 
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46 orang (52,3%). Pengetahuan responden dalam kategori baik sebanyak 54 orang 

(61,4%) sedangkan tingkat pengetahuan responden kategori kurang sebanyak 34 

orang (38,6%). Kebiasaan memakai obat anti nyamuk responden dalam kategori 

baik dan kurang sebanyak 44 orang (50%). Pemberantasan sarang nyamuk dengan 

3 M plus dalam kategori baik sebanyak 48 orang (54,5%) sedangkan 

pemberantasan sarang nyamuk dengan 3 M plus kategori kurang sebanyak 40 

orang (45,5%). Dan kebiasaan menggantung pakaian sebanyak 47 orang (53,4%) 

sedangkan yang tidak biasa menggantung pakaian sebanyak 41 orang (46,6%). 

Dari hasil uji statistik dengan menggunakan Chi Square dapat disimpulkan 

faktor-faktor yang berhubungan kejadian penyakit DBD di Desa Panji Kecamatan 

Sukasada Kabupaten Buleleng diantaranya keberadaan jentik nyamuk Aedes 

aegypti, kebiasaan memakai obat anti nyamuk, pemberantasan sarang nyamuk 

dengan 3M plus dan kebiasaan menggantung pakaian. Ada beberapa saran yang 

dapat diberikan pada penelitian ini yaitu masyarakat untuk lebih berperan serta 

dalam kegiatan PSN 3M plus secara mandiri dan teratur dan instansi Puskesmas 

Sukasada I dan Dinas Kesehatan Kabupaten Buleleng melaksanakan kerjasama 

lintas sektoral guna wujudkan desa bebas jentik guna menekan penularan penyakit 

DBD. 

 

Daftar Bacaan : 26 bacaan (dari tahun 2001 s/d 2019) 
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